
 

60 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Model prosedur yang digunakan mengacu 

pada tahap-tahap yang telah dikembangkan oleh Borg and Gall.  

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan 

di SDN 20 Ampenan pada kelas V dapat disimpulkan Kevalidan alat peraga 

papan pizza termasuk dalam kategori “valid” yang dilihat dari perolehan skor 

ahli materi skor rata-rata 75% yang dikategorikan "Valid" dan ahli media 

dengan skor rata-rata 73% yang dikategorikan “Valid" Kepraktisan alat peraga 

papan pizza termasuk dalam kategori ”praktis” yang dengan memperoleh skor 

rata-rata 80% dari hasil uji coba awal. Keefektifan alat peraga papan pizza 

pembelajaran termasuk dalam kategori “efektif” dengan skor rata-rata pretes 

31,8 dan skor posttes 92,2 yang menunjukkan hasil belajar meningkat. 

kemudian untuk N-gain skor memperoleh 0,88 yang termasuk dalam kategori 

tinggi, kemudian di kalikan 100% sehingga menghasilkan 88,35 % yang di 

mana apabila di masukkan ke dalam data kualitatif termasuk ke dalam kriteria 

“efektif”. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 
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1. Alat peraga papan pizza untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa  

diharapkan dapat digunakan untuk mempelajari konsep operasi hitung 

pecahan, sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami materi 

yang di sajikan. 

2. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka di sarankan kepada guru untuk 

mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas ataupun pada 

materi yang lain pada waktu yang akan datang. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 

 
Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 2 Lembar Observasi Guru  
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Media 
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 Lampiran 5 Lembar Angket Respon Terbatas 
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Lampiran 6 Angket Respon Siswa Uji Lapangan
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Lampiran 7 Soal Pretest   
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Lampiran 8 Soal Posttest
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Lampiran 9 Jawaban Soal 

 

1. B 

2. A 

3. D 

4. C 

5. C 

6. A 

7. D 

8. B 

9. C 

10. A 

11. B 

12. C 

13. A 

14. A 

15. B 

16. B 

17. C 

18. A 

19. B 

20. A 

21. C 

22. C 

23. D 

24. B 

25. B 
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Lampiran 10 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah : SDN 20 Ampenan 

Kelas /Semester  : VB/1(satu)  

Fokus Pembelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2 x 50 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

 

4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

 

3.1.1 Melakukan 

penjumlahan pecahan 

berbeda penyebut. 

3.1.2 Melakukan 

pengurangan pecahan 

berbeda penyebut. 

4.1.1 Memilih penyelesaian 

masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan 

dua pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

4.1.2 Melakukan pengurangan 

pecahan berbeda 

penyebut. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 

1. siswa dapat menjelaskan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut yang berbeda  
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2. mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut yang berbeda  

D. MATERI PEMBELAJARAN  

• Memahami penjumlahan dengan penyebut berbeda 

• Memahami pengurangan dengan penyebut berbeda 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan penyebut yang 

berbeda 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan penyebut yang 

berbeda 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran  : Saintifik  

Metode pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, 

penugasan, dan ceramah. 

Model pembelajaran  : Cooperative Teaching and Learning (CTL) 

F. MEDIA, ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ alat  : Alat peraga papan pizza operasi hitung 

pecahan 

Sumber belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Senang 

Belajar Matematika Kurikulum 2013 (revisi 

2018), Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Lembar Kerja Siswa (LKS). 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu  

Pendahuluan  • Guru mengucapkan salam  

• Siswa menjawab salam dari guru 

• Salah satu siswa memimpin doa di depan 

• Guru mengecek kehadiran siswa 

• Guru dan siswa menyanyikan lagu “ayo kawan kita belajar 

membagi angka dengan pecahan atas bilangan bawah 

pecahan janganlah sampai terbalik-balik” secara bersama-

sama 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

tentang Operasi hitung pecahan.  

15 menit 

Kegiatan 

inti 
• Guru memberikan siswa soal pretest sebelum belajar 

• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan 

memperhatikan keheterogenan akademik 

• Guru membagikan LKS kepada tiap kelompok siswa 

mengenai materi yang diajarkan 

Ayo mengamati 

•  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat kembali 

cara menyamakan penyebut  

70 menit  
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• Siswa mendengarkan dan memperhatikan bagaimana cara 

menjumlahkan dan mengurangkan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda menggunakan “Alat peraga papan pizza 

konsep operasi hitung pecahan” yang telah dibawa 

Ayo mencoba 

• Perwakilan siswa yang ditunjuk maju kedepan untuk 

mencoba menggunakan alat peraga papan pizza konsep 

operasi hitung pecahan 

• Siswa dengan arahan guru belajar menyamakan penyebut 

dua bilangan pecahan dengan penyebut berbeda dan 

menjumlahkan serta mengurangkannya secara berkelompok 

dengan menggunakan alat peraga papan pizza konsep 

operasi hitung pecahan 

• Siswa dengan arahan guru mencoba mengerjakan soal yang 

ada pada LKS (hal 11) 

• Guru memberikan soal post-test kepada siswa 

Penutup  • Guru mengajak seluruh siswa untuk melakukan koreksi 

terhadap materi yang dijelaskan 

• Salah satu siswa menyimpulkan kesimpulan terhadap materi 

yang telah dipeajari 

• Menutup pembelajaran dengan memberikan doa dan salam 

15 menit  

 

H. PENILAIAN KEGIATAN 

 

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang 

penjumlahan dua bilangan pecahan dengan penyebut berbeda, guru dapat menilai 

berdasarkan aspek berikut 

1. Penilaian pengetahuan 

Pedoman penskoran  

 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %   skor maksimal = 100 

 

Skor Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (sangat baik) 

66-80 B B (baik) 

51-65 C C (cukup) 

0-50 D K (kurang) 

 

Rekap skor siswa 

No Nama Skor Tuntas Tidak tuntas 

1     

2     

3     
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2. Penilaian keterampilan 

 

Kriteria perlu 

pendampingan (1) 

Cukup (2) Baik (3) Sangat baik (4) 

Pendekatan 

pemecahan 

masalah 

Tidak terorganisir, 

tidak sistematik 

Ada usaha untuk 

mengorganisir, 

tetapi tidak 

dilakukan dengan 

baik 

Terorganisir, 

diikuti dengan 

penyelesaian 

yang benar 

Sangat 

terorganisir dan 

sistematik dengan 

perencanaan yang 

baik 

Ketepatan 

perhitungan 

Banyak kesalahan 

perhitungan, dan 

tidak 

memperhatikan 

jumlah soal yang 

ditentukan 

Beberapa 

perhitungannya 

masih salah, 

sehingga jumlah 

total tidak tepat 

Hanya sedikit 

kesalahan dalam 

perhitungan 

Tidak ada 

keaslahan 

perhitungan 

Penjelasan 

prosedur 

Tidak jelas, sukar 

diikuti dan tidak 

memahami masalah 

Agak jelas, tetapi 

kurang menunjukan 

memahami masalah 

Jelas dan 

menunjukan 

memahami 

masalah 

Jelas dan 

menunjukan 

memahami 

masalah serta 

disajikan dengan 

baik 

 

 
 

 

 
  

Refleksi Guru: 
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Lampiran 11 Cara Menghitung Hasil Uji Coba Terbatas 

A. Cara menghitung hasil uji coba terbatas 
 

No No. Butir Skor 

1 1 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 4 3 

5 5 4 

Jumlah Skor 19 

Skor total 76 

 

B. Cara menghitung hasil rata-rata 

No Subjek Penelitian Skor 

1 AR 76  

2 AS 72  

3 AFA 84 

4 AHA 84  

5 AM 76 

6 AR 84 

7 AZA 76  

Jumla skor 552 

Skor rata-rata 78 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Total skor yang di peroleh 19 

Jumlah skor maksimal 25 

19

25
× 100% = 76 

Jumlah skor yang di peroleh sebanyak 19 

kemudian di bagi jumlah skor maksimal 25 

dan mendapatkan hasil  0.76 kemudian di 

kalikan dengan 100% menghasilkan 76 

Keterangan : 

Total skor yang di peroleh 824 

Jumlah Siswa 10 

552

7
= 78 

Jumlah skor yang di peroleh sebanyak 

552 kemudian di bagi jumlah siswa 7 

sehingga menghasilkan skor total  78 
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Lampiran 12 Cara Menghitung Hasil Uji Lapangan 

A. Cara menghitung hasil uji lapangan berupa pre-test dan post-test 

No No Butir Skor 

1 1 1 

2 2 1 

3 3 1 

4 4 1 

5 5 1 

6 6 1 

7 7 1 

8 8 1 

9 9 0 

10 10 0 

11 11 1 

12 12 1 

13 13 1 

14 14 1 

15 15 1 

16 16 1 

17 17 1 

18 18 1 

19 19 1 

20 20 1 

21 21 1 

22 22 1 

23 23 1 

24 24 1 

25 25 1 

Jumlah skor 23 

 Skor total 92 

 

  

Keterangan : 

Total skor yang di peroleh 23 

Jumlah skor maksimal 25 

23

25
= 0,92 × 100% = 92 

Jumlah skor yang di peroleh sebanyak 23 

kemudian di bagi jumlah skor maksilam 25 

di kalikan 100% sehingga menghasilkan 

skor total  92 
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B. Cara menghitung nilai rata-rata hasil uji lapangan 

No Subjek 

penelitian  

Rata-rata 

Skor 

1 MDZ 76 

2 NJ 76 

3 QDA 76 

4 SA 76 

5 TZ 76 

6 SBR 76 

7 NAT 76 

8 SM 76 

9 RK 76 

10 MIN 76 

11 ZYA 76 

12 MZ 76 

13 MRR 76 

14 MG 76 

15 MFH 76 

16 SM 76 

17 NLOW 76 

18 WA 76 

19 SIZ 80 

20 RP 76 

Jumlah skor 1524 

 Skor total 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Total skor yang di peroleh 1524 

Jumlah siswa 20  

1524

20
= 76 

Jumlah skor yang di peroleh sebanyak 1524 

kemudian di bagi jumlah siswa 20 di 

kalikan 100% sehingga menghasilkan skor 

total 76 
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Lampiran 13 Foto Kegiatan Validasi 

 

 
 Gambar 1 Kegaiatan Validasi Oleh Guru Kelas VA 

 

 
 

 Gambar 2 Kegiatan Validasi Oleh Guru Kelas VB 
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Lampiran 14 Foto Kegiatan Uji Terbatas 

 

 
 Gambar 3 Kegiatan Menyajikan Alat Peraga Pada Siswa 

 

 
 Gambar 4 Pembagian Lembar Angket Respon Terbatas 
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Lampiran 15 Foto Kegiatan Uji Lapangan 

 

 
 Gambar 5 Pertemuan Pertamamenggunakan Alat Peraga 

 

   
Gambar 6 Menjelaskan Konsep Pecahan Menggunakan Alat Peraga 
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Gambar 7 Pertemuan Kedua Menggunakan Alat Peraga 

    

 

 
Gambar 8 Menjelaskan Konsep Pecahan Menggunakan Alat Peraga 
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